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Perkembangan usaha peternakan, khususnya ternak ruminansia cukup 
pesat seiring dengan meningkatnya permintaan bahan pangan berkualitas tinggi 
diantaranya adalah daging sapi maupun susu. Sapi dikategorikan sebagai ternak 
ruminansia dimanfaatkan dagingnya untuk dikomsumsi oleh manusia. Proses 
percernaan makanan pada rumansia relatif lebih kompleks dibandingkan dengan 
ternak lainnya. Ternak Ruminansia mengunakan karbohidrat sebagai sumber 
energi utamanya, sedangkan energi cadangan berasal dari lemak. Sumber lemak 
yang dapat di berikan ke ternak ruminansia berasal dari minyak hewani dan 
minyak nabati. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengunaan 
minyak ikan lemuru, minyak kelapa sawit, dan bungkil sawit terproteksi terhadap 
kecernaan bahan kering, bahan organik, protein kasar, pH dan NH3 cairan rumen 
sapi PO berfistula. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan mulai tanggal 17 
November 2009 sampai 16 Januari 2010, di Kandang Sapi Pecobaan Fakultas 
Peternakan Universitas Gajah Mada Yogyakarta. Materi sapi PO berfistula betina 
dengan bobot badan rata–rata 289.33 ± 28.34 kg sebanyak 3 ekor. Penelitian ini 
mengunakan Bujur Sangkar Latin terdiri dari 3 perlakuan. 
Ransum yang diberikan terdiri dari jerami padi fermentasi (JPF), 
konsentrat basal UNS 1 (KJ), minyak ikan lemuru (MIL), minyak kelapa sawit 
(MKS), dan bungkil kelapa sawit (BS) terproteksi. Perlakuan yang diberikan 
meliputi : P1 = JPF 40% + KJ 60 % (KJ 95% + MKS 5%) ; P2 = JPF 40% + KJ 
60% (KJ 95 % + MIL 5%) ; P3 = JPF 40% + KJ 60 % (KJ 90% + BS 10%). 
Parameter yang diamati adalah konsumsi bahan kering, konsumsi bahan organik, 
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konsumsi protein kasar, kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik, 
kecernaan protein kasar, Digestible Nutrient Bahan Organik (DN BO), Digestible 
Nutrient Protein kasar (DN PK), pH dan NH3. Analisis variansi yang digunakan 
yaitu Bujur Sangkar Latin.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata perlakuan yaitu P1, P2, P3 
masing – masing adalah, untuk konsumsi bahan kering 6108.77; 5965.87; 5686.78 
(gram/ekor/hari), konsumsi bahan organik 5658.19; 5569.29; 5603.11 
(gram/ekor/hari), konsumsi protein kasar 690.58; 829.84; 818.15 (gram/ekor/hari), 
kecernaan bahan kering 54.55; 54.00; 54.23 (%), kecernaan bahan organik 66.09; 
66.59; 64.00 (%), kecernaan protein kasar 81.77; 80.48; 79.73 (%), DN BO 61.33; 
62.06; 63.06 (%), dan DN PK 10.69; 10.34; 10.82 (%), pH 6.69; 6.66; 6.52 dan 
NH3 12.03; 11.61; 9.29 (mg/100 ml). 
Hasil analisis variansi menunjukan untuk konsumsi bahan kering, 
konsumsi bahan organik, konsumsi protein kasar, kecernaan bahan kering, 
kecernaan bahan organik, kecernaan protein kasar, DN BO, DN PK, pH dan NH3 
pada masing-masing perlakuan adalah berbeda tidak nyata (P > 0,05).  
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah pengunaan 
minyak ikan lemuru pada level 5 %, minyak kelapa sawit pada level 5 %, dan 
bungkil sawit pada level 10 %, terproteksi tidak menganggu proses pencernaan 
sapi PO berfistula khususnya di rumen, sehingga didapatkan hasil yang setara 
antara kecernaan bahan kering, bahan organik, protein, pH dan NH3. 
 
Kata kunci : sapi Peranakan Onggole, minyak ikan lemuru, minyak kelapa sawit, 









THE  EFFECT OF PROTECTED LEMURU FISH OIL, PALM OIL, AND PALM 
KERNEL CAKE ON DRY MATTER, ORGANIC MATTER, CRUDE PROTEIN 
DIGESTIBILITIES , pH, AND AMMONIA CONCENTRATION ON  
RUMEN FLUID OF FISTULATED ONGOLE GRADE CATLE 
 
 
Catur Suci Purwati 
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SUMMARY 
The improvement of goverment bussines, especially ruminants farm 
growing as increase of high quality food ingridient demand like meat dan milk. 
Catle that categorized as ruminant used to be consumed of their meat. Digestion 
process in ruminants relatively more complicated compare to the other animal. 
Ruminants use carbohidydrate as the main energy and fat as their second energy. 
This fat that can be given to ruminants come from vegetable fat and animal fat. 
The purpose of this study to determine the effect of protected lemuru fish oli, 
palm oil, and palm kernel cigake on dry matter, organic matter, crude protein 
digestibilities, pH, ammonia concentration rumen fluid of fistulated ongole grade 
catle. The experience since November 17
th
, 2009 until January 16
th
, 2010 in 
Faculty of Animal Husbandry Gadjah Mada University Yogyakarta, use 3 rumen 
fistuled Onggole Crosbreed (OC) with average weight of 289.33 ± 28.34 kg. The 
experiment was designed on latin square that consist of 3 steps. 
The feed used was hay fermentation, bassal consentrate UNS 1 (KJ), 
Sardinella longiceps oil (MIL), palm oil (MKS), and palm kernel cake (BS) 
protected. The ingridient that given consist of : P1 = JPF 40% + KJ 60 % (KJ 95% 
+ MKS 5%) ; P2 = JPF 40% + KJ 60% (KJ 95 % + MIL 5%) ; P3 = JPF 40% + 
KJ 60 % (KJ 90% + BS 10%). Parameters that was used are intake of dry matter, 
organic matter, crude protein, digestibility of dry matter, organic matter, crude 
protein, digestible nutrient of organic matter (DN BO), crude protein (DN PK), 
pH, and ammonia concentration.  
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The results showed that the average of P1, P2, P3 for dry matter intake 
6108.77; 5965.87; 5686.78 (g/head/day) organic matter intake 5658.19; 5569.29; 
5603.11 (g/head/day), protein intake 690.58; 829.84; 818.15 (g/head/day), 
digestibility of dry matter 54.55; 54.00; 54.23 (%), organic matter 66.09; 66.59; 
64.00 (%), crude protein 81.77; 80.48; 79.73 (%), DN BO 61.33; 62.06; 63.06 
(%), DN PK 10.69; 10.34; 10.82 (%), pH 6.69; 6.66; 6.52 and ammonia 
concentration 12.03; 11.61; 9.29 (mg/100 ml). 
The result show that intake of dry matter, organic matter, crude protein, 
digestibility of dry matter, organic matter, crude protein, DN BO, DN PK, pH, 
and NH3 on each experiment is no significant different results (P > 0,05). 
The conclution is that the usage of 5 % Sardinella longiceps oil, 5 % palm 
oil, and 10 % palm kernel cake protected has no effect to digestibility of dry 
matter, organic matter, crude protein, pH, and ammonia concentration rumen 
fistulated Onggole Crossbreed. 
 






A. Latar Belakang 
Perkembangan usaha peternakan, khususnya ternak ruminansia cukup 
pesat seiring dengan meningkatnya permintaan bahan pangan berkualitas 
tinggi diantaranya adalah daging sapi maupun susu. Sapi dikategorikan 
sebagai ternak ruminansia dimanfaatkan dagingnya untuk dikomsumsi oleh 
manusia. Proses percernaan makanan pada rumansia relatif lebih kompleks 
dibandingkan dengan ternak lainnya. Pencernaan pada ruminansia terjadi 
secara mekanis (didalam mulut), secara fermentatif (oleh enzim – enzim yang 
berasal dari mikrobia rumen) dan secara hidrolitis (oleh enzim – enzim 
pecernaan induk semang). Lokasi proses pencernaan fermentasi bervariasi 
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anatara jenis ternak. Posisi tersebut akan menentukan karakteristik pakan 
(Sutardi, 1980).  
Ternak Ruminansia mengunakan karbohidrat sebagai sumber energi 
utamanya, sedangkan energi cadangan berasal dari lemak. Tujuan 
meningkatkan kadar lemak dalam ransum ruminansia meningkatkan energi 
ransum dan memodifikasi komposisi asam lemak jaringan tubuh ruminansia 
(Soebarinoto, 1991). Asam lemak jenuh banyak terdapat pada daging ternak 
ruminansia, sedangkan asam lemak tak jenuh banyak terdapat pada ikan.  
Sumber lemak yang dapat diberikan ke ternak ruminansia berasal dari 
minyak hewani dan minyak nabati. Minyak ikan lemuru merupakan sumber 
lemak yang kaya akan asam lemak tak jenuh majemuk (polyunsaturated fatty 
acids). Ikan lemuru salah satu jenis ikan yang banyak di temukan di perairan 
Indonesia khususnya daerah Cupal di Bali dan Muncar di Banyuwangi, di 
mana lebih dari 90 % seluruh produksi di Muncar, 80 % hasil tangkapanya 
adalah ikan lemuru (Burhanudin et. al., 1984). Sumber minyak nabati dapat 
digunakan minyak kelapa sawit dan bungkil kelapa sawit. Produk samping 
tanaman dan hasil ikutan pengolahan buah kelapa sawit ini belum 
dimanfaatkan secara optimal, khususnya sebagai bahan dasar ransum ternak 
ruminansia (Noel, 2003). Murdiati (1992) menyatakan Minyak kelapa sawit 
mengandung asam lemak jenuh sebanyak 50%, Monounsaturated Fatty Acid 
(MUFA) atau asam lemak tidak jenuh tunggal 40%, dan Polyunsatureted 
Fatty Acid (PUFA) atau asam lemak tidak jenuh ganda 10%. Sedangkan 
bungkil kelapa merupakan hasil sisa pembuatan minyak kelapa yang 
menggunakan bahan baku kopra dan masih mengandung minyak sebanyak 8 - 
10%. 
Pengunaan suplemen minyak ikan lemuru, minyak kelapa sawit dan 
bungkil sawit pada pakan terkendala akan adanya proses hidrolisis dan 
hidrogenasi. Suplementasi pakan dengan kandungan minyak yang tinggi juga 
berpotensi menghambat aktivitas mikrobial rumen. Oleh karena itu, perlu 
dilakukan  proteksi yang diharapkan dapat melindungi lemak mengalami 
proses hidrolisis dan hidrogenasi dalam rumen tetapi dapat dicerna dalam 
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intestinum. Di samping itu, proteksi lemak juga akan menghindari pengaruh 
negatif penggunaan lemak dalam ransum rumiansia, seperti penurunan 
kecernaan pakan berserat (Sumantri, 2005). 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui pengaruh pengunaan minyak ikan lemuru, minyak kelapa sawit, 
dan bungkil sawit terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik, protein, 
pH dan NH3 cairan rumen sapi PO berfistula. 
B. Rumusan Masalah 
Pada ruminansia, pemberian asam lemak tak jenuh akan mengalami 
kendala apabila diberikan secara langsung dalam pakan karena asam lemak 
tak jenuh dalam rumen akan mengalami hidrogenasi yaitu asam lemak tak 
jenuh pada lemak dapat mengikat hidrogen pada ikatan rangkapnya sehingga 
menjadi jenuh (Kamal, 1994), kemudian karena asam lemak tak jenuh bersifat 
anti mikrobia selulolitik maka akan menggangu aktifitas mikrobia rumen. 
Proteksi dilakukan agar asam lemak tak jenuh tidak mengalami hidrogenasi 
tetapi langsung masuk ke dalam abomasum. Selain itu asam lemak tak jenuh 
yang mempunyai rantai karbon di atas 18 khususnya EPA (Eicosapentanoic 
Acid) dan DHA (Docosahexanoic Acid) sebagian akan lolos dari aktivitas 
mikrobia rumen.  
Proteksi dilakukan untuk tetap dapat memanfaatkan pengaruh positif 
asam lemak tidak jenuh bebas, berupa peningkatan efisiensi metabolisme 
energi ruminal. Sabun kalsium merupakan bentuk lemak terlindungi dan 
sumber lemak yang efektif dalam bahan pakan ruminansia, karena system 
fementasi rumen tetap normal, kecernaan asam lemak tinggi dan sabun ini 
dapat dengan mudah dicampur dengan beberapa jenis bahan pakan (Jenkins 
dan Palmquist, 1984). Bahan pakan sumber protein bagi ternak, agar tidak 
terdegradasi di dalam rumen, maka diberi perlakuan kimia yaitu dengan 
penyelimutan butiran mikro minyak nabati yang mengandung asam lemak 
tidak jenuh menggunakan tepung protein terlindungi formaldehida. 
Formaldehid melidungi protein pada bungkil sawit, sehingga dapat langsung 
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mengalami proses enzimatik didalam abomasum maupun di intestinum 
menjadi asam amino (Scott dan Ashes, l993 cit Wiryawan, et al., 2007). 
Melalui metode saponifikasi dengan garam kalsium (CaCl2) diharapkan 
penggunaan lemak pada taraf tinggi tidak menimbulkan dampak yang negatif 
terhadap ekosistem mikrobia rumen. Sehingga perlu dilaksanakan adanya 
penelitian untuk mengetahui pengaruh pengunaan minyak ikan lemuru, 
minyak sawit dan bungkil sawit terproteksi yang diukur melalui kecernaan 
bahan kering, bahan organik, protein kasar, pH dan NH3. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengunaan minyak 
ikan lemuru, minyak kelapa sawit, dan bungkil sawit terproteksi terhadap 
kecernaan bahan kering, bahan organik, protein kasar, pH dan NH3 cairan 
rumen sapi PO berfistula. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
1. Sapi Peranakan Onggole (PO) 
Tiga bangsa sapi lokal yang berpotensi dikembangkan di Indonesia adalah 
sapi Ongole (Sumba Ongole dan Peranakan Ongole). Bangsa sapi tersebut 
telah beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan dan cekaman di wilayah 
Indonesia. (Sutrisno et. al., 1978).  
Ongole, nama lain Nellore. Tipe yang ada hubungannya. Memiliki bentuk 
yang amat serupa dengan ras Gaolao dan Bragnari dan data kelompok darah 
yang menyatakan bahwa ternak ini juga berhubungan dengan Hariana. Ciri-
ciri fisik ternak ini besar, badannya panjang-panjang dengan leher pendek dan 
paha panjang. Warna normal bulunya putih, tetapi yang jantan mempunyai 
tanda abu-abu gelap pada kepala, leher, dan punggung dan kadang-kadang 
bagian hitam pada lutut. Kegunaan ternak-ternak ini adalah penghasil susu 
yang amat baik dan mereka juga dipakai secara luas sebagai ternak penarik 
(Williamson, 1993). 
 xvii 
Persilangan antara Sumba Ongole dengan sapi setempat di Jawa (dulu 
lazim disebut sapi Jawa, merupakan keturunan silang sapi jinak keturunan 
banteng Bos sondaicus dengan sapi zebu Bos indicus) menghasilkan anakan 
yang mirip sapi ongole sehingga disebut dengan istilah Peranakan Ongole 
(PO). Sapi PO banyak terdapat di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Di daerah 
Yogyakarta, sapi PO ini banyak ditemukan di Gunung Kidul, Kaliurang dan 
Kalioso (Sarwono dan Arianto, 2002).   
Sapi Peranakan Ongole yang diamati memiliki tubuh padat, besar dan 
kuat, tulang belakang panjangnya sedang. Jika dipandang dari samping, 
tulang belakang atau tubuh bagian muka lebih rendah dari tubuh bagian 
belakang. Punuk besar, dan bagian belakang punuk turun dengan mendadak             




2. Pencernaan Ruminansia 
Berdasarkan kondisi fisiologis dan sistem pencernaan makanannya, sapi 
digolongkan sebagai ruminansia, karena pencernaan makanannya di dalam 
rumen. Pencernaan makanan pada ruminansia bersifat khas. Hal ini 
disebabkan terdapat tiga proses yang jarang dijumpai pada hewan lain, yakni 
pencernaan mekanis di dalam mulut dengan bantuan saliva (air ludah), 
pencernaan fermentative di dalam rumen dengan bantuan mikroba rumen,  
dan pencernaan enzimatis pascarumen. Pencernaan di dalam rumen pada sapi 
memiliki kelebihan dan kekurangan (Abidin, 2002). 
Sistem alat pencernaan ruminansia dibagi menjadi 4 bagian yang terdiri 
dari Rumen, Retikulum, Omasum dan Abomasum. Hewan ternak ruminansia 
mampu menampung jumlah bahan pakan yang lebih besar serta mampu 
mencerna bahan pakan yang terkandung serat kasar tinggi. Hewan ruminansia 
pakan pokoknya adalah hijauan, sedang kebutuhan pakan penguat sekedar 
pakan tambahan saja (Rismunandar, 1989). 
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Menurut Kartadisastra (1997) Rumen adalah bagian perut yang paling 
besar dengan kapasitas paling besar. Rumen berfungsi sebagai tempat 
penampungan pakan yang dikonsumsi. Di dalam rumen terkandung berjuta-
juta binatang bersel tunggal (bakteri dan protozoa) yang menggunakan 
campuran makanan dan air sebagai media hidupnya. Bakteri tersebut 
memproduksi enzim pencerna serat kasar dan protein, serta mensintesis 
vitamin B yang digunakan untuk berkembang biak dan membentuk sel-sel 
baru. Sel-sel inilah yang akhirnya dicerna sebagai protein hewani yang 
dikenal dengan sebutan protein mikroba. Hasil pemecahan pakan oleh bakteri 
yang berupa asam-asam lemak dapat langsung diserap ternak melalui dinding 
rumen. Menurut Hastoro dan Hatmono (1997) pencernaan mikrobial (oleh 
bakteri dalam rumen) pada ruminansia terbukti merupakan pencernaan yang 
paling efisien dalam menguraikan serat kasar. Pencernaan dalam perut besar 
menguraikan serat kasar serta menghasilkan asam organik terutama asam 
asetat dan sedikit gula sederhana. Asam asetat dan gula dapat dipergunakan 
untuk membangkitkan energi serta meningkatkan produksi. Retikulum 
merupakan bagian perut yang mempunyai bentuk permukaan menyerupai 
sarang tawon dengan struktur yang halus dan licin serta berhubungan 
langsung dengan rumen (Kartadisastra, 1997). 
Omasum merupakan bagian perut yang mempunyai bentuk permukaan 
berlipat-lipat dengan stuktur yang kasar. Bentuk fisik ini dengan gerakan 
peristaltik berfungsi sebagai penggiling makanan dan menyerap sebagian 
besar air (Kartadisastra, 1997). Abomasum  adalah bagian perut yang 
terakhir, tempat hasil pencernaan diserap tubuh (Kartadisastra, 1997). 
Abomasum merupakan tempat pertama terjadinya pencernaan makanan 
secara kimia karena adanya sekresi getah lambung (Arora, 1989). Pencernaan 
protein terjadi di lambung (perut masam) dengan bantuan enzim pepsin dan 
tripsin. Pepsin mengubah protein menjadi proteosa dan pepton. Keduanya 
merupakan struktur yang lebih sederhana daripada protein                     
(Hastoro dan Hatmono, 1997).  
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Sebagian besar pencernaan terjadi di dalam usus kecil sehingga sebagian 
nutrisi tercerna telah diabsorbsi dan sisanya yang belum tercerna kemudian 
masuk ke dalam usus besar. Selulosa, hemiselulosa, dan lignin tidak dapat 
dicerna oleh enzim yang dihasilkan oleh kelenjar getah pencernaan.  Kelenjar 
pada usus besar terutama hanya kelenjar mucus dan tidak memproduksi 
enzim. Pencernaan dalam usus kecil ini dilakukan oleh enzim yang terbawa 
bersama- sama pakan yang berasal dari bagian saluran pencernaan 
sebelumnya atau oleh enzim yang berasal dari aktivitas mikroorganisme yang 
terdapat di dalam usus besar. Mikrobia tersebut adalah dari tipe proteolitik 
yaitu laktobaksilluss, streptokokus koliform, bakteroida, klostridia, dan ragi. 
Mikrobia tersebut akan memecah sisa- sisa eksogenus dan endogenus menjadi 
indol, sketol, fenol, amin, ammonia, hydrogen sulfida, dan asam lemak volatil 
(asetat, propionat, butirat). Di samping itu di dalam usus besar terjadi sintesis 
beberapa vitamin B yang dapat langsung diabsorbsi untuk dimanfaatkan oleh 
ternak. Feses atau bahan sisa yang keluar lewat anus tersusun dari : air, sisa- 
sisa pakan yang tidak tercerna, getah dari saluran pencernaan, sel- sel epitel 
usus, bakteri (mikrobia), garam anorganik, indol, sketol, dan hasil- hasil 
dekomposisi yang lain oleh bakteri (Kamal, 1994). 
3. Pakan Ruminansia 
a. Konsentrat 
Pakan ternak sapi potong dari sudut nutrisi merupakan salah satu 
unsur yang sangat penting untuk menunjang kesehatan, pertumbuhan dan 
reproduksi ternak. Makanan sangat essensial bagi ternak sapi. Makanan 
yang baik akan menjadikan ternak sanggup menjalankan fungsi proses 
dalam tubuh secara normal. Dalam batas normal, makanan bagi ternak 
potong berguna untuk menjaga keseimbangan jaringan tubuh dan 
membuat energi sehingga mampu melakukan perah dalam proses 
metabolisme (Kartoatmodjo, 2001). 
Konsentrat adalah pakan yang mengandung nutrisi tinggi dengan 
kadar serat kasar yang rendah. Pakan konsentrat meliputi susunan bahan 
pakan yang terdiri dari biji-bijian dan beberapa limbah hasil proses 
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industri bahan pakan biji-bijian seperti jagung giling, tepung kedelai, 
menir, dedak, bekatul, bungkil kelapa tetes dan umbi. Peranan pakan 
konsentrat adalah untuk menignkatkan nilai nutrisi yang rendah agar 
memenhi kebutuhan normal untuk tumbuh dan berkembang secara sehat 
(Akoso, 1996). 
b. Jerami Padi Fermentasi 
Jerami padi merupakan limbah hasil pertanian tanaman padi. Jerami 
padi ini dapat dimanfaatkan menjadi pakan ternak namun kualitasnya 
menurun dengan cepat setelah padi di panen. Oleh karena itu diperlukan 
suatu perlakuan terhadap jerami padi tersebut agar nilai gizi dan daya 
cernanya meningkat. Terdapat berbagai metode yang dapat ditempuh 
dalam pengolahan jerami berupa perlakuan Fisik dan kimia. Perlakuan 
Fisik dilakukan dengan mempertimbangkan jerami bagian atas kualitasnya 
relatif lebih baik dibandingkan dengan bagian bawah, mengurangi ukuran 
panjang dan memotongnya merupakan salah satu cara sehingga ternak 
makin mudah mengunyahnya. Sedang perlakuan kimia dapat dilakukan 
dengan amoniasi atau penambahan amoniak sehingga struktur serat kasar 
dalam jerami dapat lebih renggang. Atau pula dapat dengan fermentasi, 
Yaitu proses perombakan dari struktur keras secara fisik, kimia dan 
biologis sehingga bahan dari struktur yang komplek menjadi sederhana, 
sehingga daya cerna ternak menjadi Iebih efisien (Anonim, 2000). 
Komposisi nutrisi jerami padi yang telah difermentasi dengan 
menggunakan starter mikrobia (starbio) sebanyak 0,06% dari berat jerami 
padi, secara umum memperlihatkan peningkatan kualitas disbanding 
jerami padi yang tidak difermentasi. Kadar protein kasar jerami padi yang 
difermentasi mengalami peningkatan dan diikuti dengan penurunan kadar 
serat kasar (Jasmal, 2006). 
Pengembangan produk fermentasi untuk diproduksi dalam jumlah 
besar dan dijual ke pabrik pakan sampai saat ini belum ada . Pemanfaatan 
produk fermentasi bahan lain selain limbah sawit baru di tingkat penelitian 
dan hanya sedikit dimanfaatkan di tingkat peternak . Ketersediaan 
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inokulurn yang terbatas dan tidak tersedianya produk fermentasi dalam 
jumlah banyak menjadi kendala untuk dipakai di lapangan karena 
pembuatan produk fermentasi belum dilakukan sendiri oleh peternak. 
Proses fermentasi terbukti bermanfaat untuk meningkatkan kualitas dan 
palatabilitas limbah pertanian, tetapi produk fermentasi dari bahan-bahan 
ini mungkin akan menjadi mahal bila dijual ke peternak karena adanya 
biaya transportasi untuk pengumpulan bahan yang akan difermentasi di 
suatu tempat, adanya penyusutan bahan dengan bertambahnya kadar air 
produk fermentasi dan diperlukannya proses pengeringan untuk produk 
fermentasi yang diperoleh (Wina, 2005). 
Nilai gizi jerami begitu saja kurang cukup, tetapi apabila jerami 
dipotong pada saat yang tepat, dikeringkan serta disimpan baik ditambah 
dengan dikombinasikan dengan bahan makanan yang kaya gizi maka dapat 
digunakan dalam jumlah besar dan merupakan campuran makanan yang 
baik (Doyle et. al., 1986).  
 
c. Minyak hewani (Minyak ikan lemuru) 
Minyak hewani mengandung asam lemak jenuh C16 dan C18 kurang 
lebih 30 – 40%, serta asam oleat dan linoleat sampai 60%. Minyak ikan 
mengandung beberapa asam lemak tidak jenuh C16, C18, C20, serta yang 
berantai lebih panjang, dan beberapa dari asam ini mempunyai ikatan 
rangkap lebih dari tiga buah (Tranggono dan Setiadji, 1987). 
Klasifikasi ikan lemuru (Sardinella longiceps) menurut Djuanda 
(1981) sebagai berikut : 
 Classis  : Piscess 
 Familia : Clupeidae 
 Genus  : Sardinella 
 Sub genus : Malacopterrygii 
 Species : Amphygastes bekker 
Minyak ikan merupakan salah satu hasil samping dari pengolahan 
ikan yang mempunyai karakteristik yaitu asam lemak rantai panjang lebih 
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dari 18 atom karbon (Wiseman, 1984). Menurut Kompiang et. al., (1981) 
dari 100 kg ikan lemuru akan diperoleh 20 kg minyak ikan lemuru. 
Minyak ikan lemuru diekstrak dengan cara mekanis (pengepresan) dengan 
terlebih dahulu ditambah asam (asam cuka, formiat, atau propionate) 
dengan atau tanpa penambahan air tawar atau air laut dengan mempunyai 
nilai yang cukup yaitu berwarna kuning bening dan berkadar lemak 6 %.  
Minyak ikan lemuru (Sardinella longiceps) merupakan limbah hasil 
pengolahan ikan lemuru dari pembuatan tepung ikanyang banyak 
mengandung asam lemak tak jenuh, utamanya asam lemak omega-3 yaitu 
Eicosapentanoic Acid (EPA) sebesar 43,57 % dan Docosahexanoic Acid 
(DHA) sebesar 27,1 % juga mengandung lemak sebesar 6 % dengan 
energy metabolik sebesar 6500 kkal/kg (Lubis, 1993). Menurut (Jenskin, 
1993) penambahan minyak ikan dalam pakan ruminant tidak boleh lebih 
dari 6 – 7% BK ransum karena akan mempengaruhi fermentasi 
mikroorganisme rumen. 
  
d. Minyak nabati (Minyak kelapa sawit) 
Minyak nabati merupakan produksi yang diperoleh dari tumbuh - 
tumbuhan dengan cara mengekstrasi minyak dari biji - bijian atau buah - 
buahan yang diproses untuk digunakan sebagai bahan pakan. Minyak 
nabati banyak mengandung asam lemak essensial terutama asam lemak 
linolet yang sangat dibutuhkan tubuh, kecuali minyak kelapa dan minyak 
biji zaitun (Patrick dan Schaible, 1980). 
Hasil ikutan pengolahan buah kelapa sawit. Produk utama ekstraksi 
buah kelapa sawit adalah minyak sawit (crude palm oil, CPO), sementara 
hasil ikutannya adalah tandan kosong, serat perasan, lumpur sawit/solid, 
dan bungkil inti kelapa sawit (Liwang, 2003). Kelapa sawit dapat 
menghasilkan dua macam minyak dari sabut buah dan dari inti atau 
minyak daging buah. (Agus, 2008). 
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Menurut Fauzi et. al., (2008).Minyak sawit memiliki keunggulan 
dibanding dengan minyak nabati lainnya. Beberapa keunggulan minyak 
sawit antara lain sebagai berikut : 
1. Tingkat efisiensi minyak sawit tinggi sehingga mampu 
menempatkan CPO menjadi minyak nabati termurah. 
2. Produktivitas minyak sawit tinggi yaitu 3,2 ton/ha, sedangkan 
minyak kedelai dan minyak bunga matahari masing – masing 
0,34 dan 0,53 ton/ha. 
3. Sifat intergredable-nya cukup menonjol dibandingkan 
dengan minyak nabati lainya, karena memiliki keluwesan dan 
keluasan dibidang pangan maupun non pangan  
Kadar sterol dalam minyak sawit relatif lebih rendah dibanding 
dengan minyak nabati lainnya yang terdiri dari sitosterol, campesterol, 
sigmasterol, dan kolesterol. Dalam CPO kadar sterol berkisar antara       
360 – 660 ppm dengan kadar kolesterol hanya sekitar 10 ppm saja atau 
sebesaar 0,001 % dalam CPO. Bahkan kandungan kolesterol dalam satu 
butir telur setara dengan kandungan sterol dalam 29 liter minyak sawit. 
Minyak sawit dapat dikatakan sebagai sumber minyak goreng non 
kolesterol (kadar kolesterolnya rendah) (Fauzi et. al., 2008).  
Komposisi Asam Lemak Minyak Sawit. 
Asam Lemak Jumlah 
Atom C 
Minyak Sawit Minyak Inti Sawit 
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32 – 4 
74 – 10  
 
 
38 – 50  
5 – 14  
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2 – 4  
3 – 7  
41 – 55 
14 – 19  
6 – 10  
1 – 4 
 
 
10 – 20 
1 – 5 
1 – 5  
 (Fauzi et. al., 2008) 
e. Bungkil Kelapa Sawit 
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Bungkil sawit adalah bungkil dari pembuatan minyak inti atau 
daging buah kelapa sawit, oleh karena itu sering disebut bungkil inti sawit. 
Bungkil inti sawit banyak digunakan sebagai pakan sapi. Kandungan 
protein kasar pada bungkil sawit lebih rendah (<20%) daripada bungkil 
kelapa. Kandungan serat kasarnya cukup tinggi, sehingga nilai 
kecernaanya juga lebih rendah daripada bungkil kelapa (Agus, 2008). 
Bungkil sawit dengan protein tinggi memiliki laju degradasi protein dalam 
rumen 1,90 % per jam, sehingga laju degradasi protein ini harus di 
minimalisir agar sebagian protein lolos dari fermentasi di dalam rumen 
(Siregar, 1994). 
Bungkil inti kelapa sawit merupakan produk samping yang 
berkualitas karena mengandung protein kasar cukup tinggi, yakni 16-18%, 
sementara kandungan serat kasarnya 36%. Pemanfaatan bungkil dengan 
penambahan produk samping lainnya perlu dilakukan untuk 
mengoptimalkan penggunaan bungkil sebagai pakan ternak sapi    
(Mathius, et. al., 2004). 
Bungkil kelapa termasuk bahan pakan yang sangat tinggi nilai 
nutriennya, mudah didapat dalam jumlah yang besar dengan harga murah. 
Bungkil kelapa mengandung nutrien 18,7% protein kasar; 45,5 % bahan 
ekstrak tanpa nitrogen; 10,4% serat kasar dan 9,6% lemak kasar (Lubis, 
1992), sedangkan menurut Hartadi et. al., (1993) menyatakan bahwa 
bungkil kelapa mengandung 21,6% protein kasar, 49,7% bahan ekstrak 
tanpa nitrogen; 12,1% serat kasar; 10,2% ekstrak ether dan 73% TDN. 
4. Kecernaan dan Faktor yang Mempengaruhi 
Nutrien yang terkandung dalam bahan pakan tidak seluruhnya dapat 
diserap dan dimanfaatkan oleh ternak, namun sebagian akan dikeluarkan 
melalui feses karena tidak tercerna dalam saluran pencernaan (Cullison, 
1979). Kecernaan suatu bahan pakan dapat didefinisikan sebagai nutrien 
bahan pakan yang tidak lagi terdapat dalam feses (Tillman et. al., 1991). 
Namun menuru Van Soest (1994) kecernaan merupakan cara yang digunakan 
untuk menilai kualitas pakan. 
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Menurut Kartadisastra (1997) bahwa tinggi rendahnya konsumsi pakan 
pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal (lingkungan) 
dan faktor internal (kondisi ternak itu sendiri meliputi :  
a. Temperatur lingkungan 
Konsumsi pakan ternak biasanya menurun sejalan dengan keneikan 
temperatur lingkungan tempat hidupnya, maka pada tubuh ternak akan 
menjadi kelebihan panas sehingga kebutuhan terhadap pakan akan 
menurun. 
b. Palatabilitas  
Palatabilitas merupakan keadaan fisik dan kimiawi bahan pakan yang 
tercermin oleh kenampakan, bau, rasa dan tekstur. Ternak ruminansia 
lebih menyukai pakan yang memiliki rasa manis dan hambar. 
Disamping itu ternak ruminansia juga menyukai hijauan 




Pada kondisi lapar, ternak akan berusaha mengatasi dengan cara 
mengkonsumsi pakan. 
d. Status Fisiologi 
Status fisiologi ternak ruminansia seperti umur, jenis kelamin, dan 
kondisi tubuh sangat mempengaruhi konsumsi pakannya. 
e. Konsentrasi Nutrisi 
Konsentrasi nutrisi yang sangat berpengaruh terhadap konsumsi pakan 
adalah konsentrasi energi dalam pakan konsentrasi energi dalam pakan 
berbanding terbalik dengan tingkat konsumsinya. 
f. Bentuk pakan 
Ternak ruminansia lebih menyukai pakan dalam bentuk butiran. Hal 
ini berkaitan dengan ukuran partikel yang lebih mudah dikonsumsi dan 
dicerna. 
g. Bobot badan  
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Bobot badan ternak senantiasa berbanding lurus dengan tingkat 
konsumsi pakannya. Makin tinggi bobot badannya, akan makin tinggi 
pula tingkat konsumsi terhadap pakan. 
h. Produksi  
Pada ternak ruminansia, produksi dapat berupa pertambahan bobot 
badan, air susu, tenaga dan bulu/wol. Makin tinggi produksi yang 
dihasilkan, makin tinggi pula kebutuhannya terhadap pakan. 
Daya cerna (digestibility) adalah bagian nutrien yang tidak diekskresikan 
dalam feses. Biasanya dinyatakan dalam dasar bahan kering dan apabila 
dinyatakandalam persentase disebut ”koefisien cerna”. Daya cerna pakan 
berhubungan erat dengan komposisi kimiawinya dan serat kasar mempunyai 
pengaruh terbesar terhadap daya cerna ini. Daya cerna semu protein kasar 
tergantung pada persentase protein kasar dalam pakan. Hal ini dikarenakan 
nitrogen metabolik konstan jumlahnya, sehingga pengurangan terhadap 
nitrogen dalam pakan dan protein tetap. Daya cerna suatu bahan pakan juga 
tergantung pada keserasian nutrien yang terkandung di dalam pakan. Pada 
ternak ruminansia apabila tidak terdapat satu dari nutrien yang diperlukan 
untuk pertumbuhan mikroorganisme, maka daya cernanya akan berkurang. 
Akibatnya kadar karbohidrat yang tinggi yang akan mengurangi daya cerna 
serat kasar (Tillman et al, 1991). 
Untuk menentukan kecernaan dari suatu pakan maka harus diketahui dua 
hal yang penting yaitu jumlah nutrien yang terdapat didalam pakan dan 
jumlah nutrien yang dapat dicerna. Dengan diketahui jumlah nutrien di dalam 
pakan dan jumlah nutrien di dalam feses maka diketahui jumlah nutrien yang 
tercerna dari pakan tersebut (Kamal, 1994). Semakin meningkatnya nilai 
nutrisi suatu ransumakan meningkatkan konsumsi NE sampai mencapai 
koefisien cerna sekitar 70 %. Kecernaan akan lebih tinggi lagi misalnya 
karena konsentrasi hijauan dalam ransum diturunkan maka konsumsi bahan 
kering ransum akan menurun sedangkan konsumsi energi relatif tetap konstan 





















Hipotesis dalam penelitian ini adalah pengunaan minyak ikan lemuru, 
minyak kelapa sawit, dan bungkil sawit terproteksi akan berpengaruh terhadap 
kecernaan bahan kering, bahan organik, protein kasar, pH dan NH3 cairan rumen 
sapi PO berfistula. 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan mulai tanggal 17 November 
2009 sampai 16 Januari 2010, di Kandang Sapi Pecobaan Fakultas Peternakan 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Analisis bahan kering, bahan organik, 
 xxviii 
dan protein kasar dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian UNS. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi PO 
berfistula betina, pakan penelitian, kandang, dan peralatannya. 
1. Sapi PO Berfistula 
Sapi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sapi PO berfistula 
betina dengan bobot badan rata – rata 289.33 ± 28.34 kg sebanyak 3 ekor. 
2. Ransum 
Ransum yang diberikan terdiri dari Jerami padi fermentasi, 
Konsentrat basal UNS 1, minyak ikan lemuru, minyak kelapa sawit, dan 
bungkil kelapa sawit. Konsentrat basal UNS 1 terdiri dari campuran : 
Bungkil kedelai, bungkil kelapa sawit, bungkil kelapa (kopra), jagung 
giling, dedak halus, pollard, onggok, mineral, dan garam.  
Minyak ikan lemurudidapat dari daerah Muncar, Banyuwangi, dan 
minyak kelapa sawit yang digunakan merk Bimoli yang di beli di toko. 
Minyak ikan lemuru dan minyak kelapa sawit tersebut diproteksi 
mengikuti metode Cabatit (1979) cit Widiyanto (2008) caranya dengan 
melakukan saponifikasi dengan KOH dan CaCl2. Sedangkan bungkil 
kelapa sawit diproteksi sesuai dengan metode Widyobroto et al, 1999 
dengan menyemprotkan larutan formaldehid 37% ke dalam 2 % BK bahan 
pakan tersebut merata, kemudian diangin-anginkan.  
Jumlah pakan yang diberikan pada sapi PO betina adalah 3% BK 
dari bobot badan. Air minum diberikan secara ad libitum. Kebutuhan 
nutrien sapi potong dengan bobot badan 289.33 ± 28.3 kg, bahan pakan 
penyusun ransum, susunan ransum, dan komposisi ransum perlakuan dapat 
dilihat pada tabel 1, tabel 2, dan   tabel 3 
Tabel 1. Kebutuhan nutrien sapi potong 
Nutrien Kebutuhan (%) 
Total Digestible Nutrien (TDN) 64 
Protein Kasar (PK) 10,8 
Calsium (Ca) 0,32 
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Phospor (P) 0,28 
  Sumber : NRC (1981) 
  Tabel 2. Kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum 
Bahan Pakan BK PK SK EE TDN GE 
 (%) (%) (%) (%) (%) (kkal) 



















































  Sumber :  
a. Hasil Analisis Lab. Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas 
Sebelas Maret Surakarta (2009) 
b. Hartadi, et. al (1993) 
Berdasarkan  hasil  perhitungan : 
% TDN = 92.464 – 3.338 (CF) – 6.945 (EE) –  





 + 0.036 (CF) (NFE) + 




c. Hartadi, et. al (1993) 
Berdasarkan  hasil  perhitungan : 
% TDN = -202.686 – 1.357 (CF) + 2.638 (EE) 
+ 3.003 (NFE) + 2.347 (Pr) + 0.046 (CF)
2
 
+ 0.647 (EE)2 + 0.041 (CF) (NFE)  
0.081 (EE) (NFE) + 0.553 (EE) (Pr) 
0.046  (EE)2 (Pr) 
Dalam persamaan – persamaan  CF = Serat kasar; EE = Ekstrak eter; NFE = 
Bahan ekstrak tanpa nitrogen; Pr = Protein 
d. Agustin  (2007) 
e. Label minyak kelapa sawit merk “Bimoli”  
f. Fauzi et.al., (2008) 








Tabel 3. Susunan dan kandungan nutrien ransum perlakuan 
Bahan Pakan  Perlakuan 
(%) 
 
 P1 P2 P3 
Jerami Padi Fermentasi (JPF) 40 40 40 
Konsentrat Jadi UNS 1 (KJ) 
Bungkil kedelai 
Bungkil kelapa sawit 




















Minyak kelapa sawit terproteksi 
Minyak ikan lemuru terproteksi 




























Jumlah 100 100 100 
Kandungan Nutrien    
Total Digestible Nutrien (TDN) 52.79 52.79 55.39 
Protein Kasar (PK) 11.57 11.57 11.88 
Serat Kasar (SK) 16.45 16.45 19.69 
Ekstrak Eter (EE)   8.13   5.48   5.35 
           Sumber : Hasil perhitungan berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2 
 
3.   a. Kandang  
Kandang yang digunakan berjumlah 3 buah kandang individual 
yang dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum. Kandang 
terbuat dari semen. 
b. Peralatan 
 Peralatan yang digunakan adalah : 
1) Timbangan sapi merk Ruddweight dengan kapasitas 1000 kg 
kepekaan 1 kg 
2) Timbangan merk Five Goats kapasitas 10 kg kepekaan 10 g 
3) Timbangan elektrik merk Weston kapasitas 5 kg kepekaan 1g, 
untuk menimbang pakan, sisa pakan, dan feses 
4) Tabung erlenmeyer 
5) Saringan 
6) pH meter 
7) Aspirator untuk mengambil cairan rumen. 
C. Persiapan Kandang 
1.  Persiapan kandang 
 Sebelum penelitian dilakukan pengapuran pada lantai dan dinding 
kandang untuk membunuh parasit-parasit penyakit. Tempat pakan dan 
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minum dibersihkan dan disucihamakan menggunakan larutan Lysol 
dengan dosis 15 ml/1 liter air kemudian dikeringkan. 
2.  Persiapan sapi 
Sebelum penelitian dilaksanakan, Sapi  diberi obat cacing merk 
Zodalben dengan dosis 25 ml tiap ekor untuk menghilangkan parasit 
dalam saluran pencernaan. Kemudian sapi ditimbang bertujuan sebagai 
dasar dalam penyusunan ransum.  
3.  Persiapan Ransum  
 Ransum berupa jerami padi fermentasi, konsentrat basal UNS 1 
terdiri dari campuran : Bungkil kedelai, bungkil kelapa sawit, bungkil 
kelapa (kopra), jagung giling, dedak halus, pollard, onggok, mineral, 
garam, dan pakan perlakuannya adalah minyak ikan lemuru, minyak 
kelapa sawit, dan bungkil kelapa sawit terproteksi. 
Bahan pembuatan Jerami Padi Fermentasi (JPF) adalah jerami padi 
sekitar 1 ton, starbio 6 kg, urea 6 kg. Cara pembuatanya : 
1. Jerami ditumpuk 30 cm taburkan urea dan starbio, lalu tambahkan air 
(dipercik) hingga kadar air 60 %. 
2. Ulangi perlakuan tersebut diatas hingga ketinggian1 meter. 
3. Dosis starbio 6 kg dan urea 6 kg untuk memproses 1 ton jerami kering. 
4. Proses jerami berjalan selama 21 hari 
5. Setelah 21 hari segera dibongkar untuk dikeringkan. 
Metode Cabatit (1979) cit Widiyanto (2008) proteksi minyak ikan 
lemuru dan minyak kelapa sawit diproteksi dengan cara melakukan 
saponifikasi dengan KOH dan CaCl2. KOH ditransformasi menjadi garam 
Cа menggunakan  CаCl2, 300 gram minyak ikan lemuru dan minyak 
kelapa sawit masing – masing dimasukkan kedalam gelas ukur, kemudian 
dipanaskan hingga mencapai suhu 90ºC. Untuk 300 gram minyak ikan 
lemuru membutuhkan 33,6 gram KOH dan 65,601 gram CaCl2. Untuk 300 
gram minyak kelapa sawit membutuhkan 32,928 gram KOH dan 65,268 
gram CaCl2. KOH dan CaCl2 dilarutkan dengan aquades kemudian 
dimasukkan ke dalam  minyak ikan lemuru dan minyak kelapa sawit yang 
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tengah dipanaskan, sambil diaduk – aduk selama 10 menit hingga 
terbentuk suspensi sabun kalium. Untuk transformasi sabun kalium 
menjadi garam Cа sejumlah CaCl2 diperhitungkan secara stoikhiometri, 
ditimbang dan dilarutkan dengan aquades. Larutan CaCl2 tersebut 
ditambahkan pada suspensi sabun kalium sambil dipanaskan dalam 
penangas air 90ºC dan diaduk hingga terbentuk endapan garam Cа. 
Metode Widyobroto (1999) proteksi bungkil sawit dengan 
formaldehid 37% caranya disemprotkan  ke dalam bungkil kelapa sawit     
2 % dari BK secara merata, didiamkan semalam,  kemudian diangin-
anginkan. 
D. Pelaksanaan Penelitian 
a. Macam Penelitian  
Penelitian tentang pengaruh pengunaan minyak ikan lemuru, minyak 
sawit dan bungkil sawit dalam ransum terhadap kecernaan bahan kering, 
bahan organik, dan protein sapi PO ini akan dilakukan secara 
eksperimental. 
Adapun ketiga perlakuan tersebut adalah sebagai berikut :   
P1 = JPF 40% + KJ 60 % (KJ 95% + Minyak Kelapa Sawit 5%) 
P2 = JPF 40% + KJ 60% (KJ 95 % + Minyak Ikan Lemuru 5%) 
P3 = JPF 40% + KJ 60 % (KJ 90% + Bungkil Sawit 10%) 
b. Rancangan Percobaan 
Rancangan percobaan yang dipergunakan adalah Bujur Sangkar Latin 
(BSL) dengan tiga perlakuan dan tiga kali periode. Masing-masing 
perlakuan diulang tiga kali dan setiap ulangan terdiri dari satu ekor sapi.  
Ransum yang digunakan terdiri dari jerami padi fermentasi (JPF), 
konsentrat jadi merk UNS 1 (KJ), Minyak Ikan Lemuru (MIL),  Minyak 
Kelapa Sawit (MKS), dan Bungkil Sawit (BS). Perlakuan yang diberikan 
adalah pada tiap periode dilakukan penggantian konsentrat jadi dengan 
ransum pakan lemak tinggi yaitu minyak ikan lemuru dan minyak kelapa 
sawit diproteksi dengan KOH. 
c. Pelaksanaan Penelitian 
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Pelaksanaan penelitian dibagi menjadi tiga tahap. Setiap tahap 
dilakukan selama dua minggu, satu minggu pertama untuk adaptasi dan 
satu minggu untuk tahap koleksi data. Setiap sapi mendapat ketiga 
perlakuan yang dilakukan secara acak dan bergilir. Tahap pertama P1 
untuk sapi 1, P2 untuk sapi 2, P3 untuk sapi 3. Tahap kedua P1 untuk sapi 
3, P2 untuk sapi 1, dan P3 untuk sapi 2. Tahap ketiga P1 untuk sapi 2, P2 
untuk sapi 3, dan P3 untuk sapi 1.  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap koleksi ini yaitu mencatat 
konsumsi pakan harian dan menimbang feses yang dihasilkan selama 24 
jam. Penimbangan feses dilakukan sebelum pemberian pakan. Sampel sisa 
pakan diambil 10% dari total sisa pakan dan sampel feses diambil 10% 
dari total feses. Sampel sisa pakan dan feses dikumpulkan selama 7 hari 
lalu dikeringkan dengan sinar matahari dan ditimbang untuk 
dihomogenkan. Konsumsi pakan dihitung dengan menimbang selisih 
antara pakan yang diberikan dengan sisa pakan setiap harinya. Sampel 
pakan dan feses kemudian dianalisis dalam laboratorium untuk mengetahui 
kandungan bahan kering, bahan organik, dan asam lemak bebasnya. 
Pemberian pakan sesuai dengan masing-masing perlakuan. Pakan 
diberikan dua kali sehari yaitu pada pukul 08.00 WIB dan pukul 13.00 
WIB Pemberian konsentrat dilakukan sebelum pemberian jerami padi 




d. Peubah Penelitian 
Peubah penelitian yang diamati adalah : 
1. Konsumsi Bahan Kering (BK) (gram/ekor/hari) 
Konsumsi BK dihitung dengan cara mencari selisih antara pakan 
yang diberikan (dalam % BK) dengan sisa pakan (dalam % BK). 
Konsumsi BK = (pemberian x % BK) – (sisa x % BK pakan) 
2. Konsumsi Bahan Organik (gram/ekor/hari) 
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Konsumsi BO dihitung dengan cara mengalikan antara konsumsi 
BK dengan BO pakan.  
Konsumsi BO = konsumsi BK x % BO pakan 
3. Konsumsi Protein Kasar (gram/ekor/hari) 
Konsumsi protein kasar diperoleh dari jumlah ransum yang  
dikonsumsi dikalikan dengan kandungan protein pakan 
Konsumsi PK = Konsumsi BK x % PK pakan 
4. Kecernaan Bahan Kering ( % ) 
Kecernaan BK dihitung dengan cara mencari selisih antara 
konsumsi BK dengan BK feses kemudian membaginya dengan BK 
feses dan mengalikannya 100%. 
Kecernaan Bahan Kering =  konsumsi BK – BK ekskresi feses  x 100% 
      konsumsi BK 
5. Kecernaan Bahan Organik ( % ) 
Kecernaan BO dihitung dengan cara mencari selisih antara 
konsumsi BO dengan BO feses kemudian membaginya dengan BO 
feses dan mengalikannya 100 %.  
Kecernaan Bahan Organik  =  konsumsi BO–BO ekskresi feses  x 100% 
           konsumsi BO 
6. Kecernaan Protein Kasar ( % ) 
Kecernaan PK = konsumsi PK- PK ekskresi feses x 100% 
Konsumsi PK 
 
7. Digestible Nutrien Bahan Organik (DN BO) 
DN BO =  ( konsumsi BO x 100 % ) x ( jumlah BO tercerna x 100%) 
            konsumsi BK                    konsumsi BO 
 
8. Digetible Nutrient Protein Kasar  (DN PK) 
DN PK =  ( konsumsi PK x 100 % ) x ( jumlah PK tercerna x 100%) 
            konsumsi BK                    konsumsi PK 
9. pH dan NH3 
E. Analisis Data 
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Semua data yang meliputi konsumsi BK, konsumsi BO, konsumsi PK, 
kecernaan BK, kecernaan BO, kecernaan PK, DN BO, DN PK, pH dan NH3 




III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Konsumsi Bahan Kering, Bahan Organik, dan Protein Kasar 
Rerata konsumsi bahan kering, bahan kering, dan protein kasar sapi PO 
betina berfistula ditunjukan dalam Tabel 4 
Tabel 4 Rerata konsumsi bahan kering, bahan organik, dan protein kasar sapi 
PO betina berfistula (gram/ekor/hari) 
 
Rata – rata Konsumsi 
 Perlakuan  
P1 P2 P3 
Bahan Kering (BK) 6108.77 5965.87 5686.78 
Bahan Organik (BO) 5658.19 5569.29 5603.11 
Protein Kasar (PK)   690.58   829.84   818.15 
  
 Rata-rata konsumsi bahan kering (BK), bahan organik (BO), dan protein 
kasar (PK) pada ransum perlakuan P1, P2, P3 masing-masing adalah  BK 
6108.77; 5965.87; 5686.78 (gram/ekor/hari), BO 5658.19; 5569.29; 5603.11 
(gram/ekor/hari), dan PK 690.58; 829.84; 818.15 (gram/ekor/hari). Analisis 
variansi dari ketiga macam perlakuan menunjukkan hasil berbeda tidak nyata 
(P > 0,05) terhadap konsumsi bahan kering, bahan organik, dan protein kasar. 
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan minyak ikan lemuru pada level 5%, 
minyak kelapa sawit pada level 5% dan bungkil sawit pada level 10% yang 
terproteksi tidak mempengaruhi konsumsi bahan kering, bahan organik dan 
protein kasar. Diagram rata-rata konsumsi bahan kering, bahan organik, dan 
protein kasar selama penelitian disajikan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Rerata konsumsi bahan kering, bahan organik, dan protein kasar 
sapi PO betina berfistula (gram/ekor/hari) 
 
 Menurut Parakkasi (1999) banyaknya jumlah pakan yang dikonsumsi oleh 
seekor ternak merupakan salah satu faktor penting yang secara tidak langsung 
mempengaruhi produktifitas ternak. Konsumsi pakan dipengaruhi oleh 
kualitas pakan dan kebutuhan energi ternak yang bersangkutan. Semakin baik 
kualitas pakan, maka semakin tinggi konsumsi seekor ternak. Ternak akan 
berhenti makan apabila kebutuhan energi telah tercukupi. 
 Konsumsi protein dipengaruhi oleh banyaknya konsumsi pakan dan 
kandungan protein bahan pakan tersebut. Semakin tinggi konsumsi pakan dan 
kandungan protein bahan pakan maka semakin tinggi pula konsumsi protein 
(Andriani, 2007). Pada penelitian ini terlihat (gambar 1) pebedaan antara 
konsumsi P1, P2, dan P3. Tillman et al., (1991) menyatakan kandungan 
nutrien yang sangat berpengaruh terhadap konsumsi pakan adalah kandungan 
energi dalam pakan. Untuk P1 (minyak kelapa sawit terproteksi) didapatkan 
konsumsi bahan kering yang berbeda dengan P2 (minyak ikan lemuru 
terproteksi), walaupun kedua bahan pakan tersebut sama – sama mengandung 
minyak. Hal ini dapat disebabkan perbedaan energi (Gross Energy) pada 
perlakuan. Pada P1 Gross Energy sebesar 90 KKal sedangkan P2 Gross 
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Energy 182 KKal. Semakin tinggi energi bahan pakan maka konsumsi akan 
semakin rendah dalam hal ini konsumsi bahan kering. Parakkasi (1999) 
menyatakan ternak akan berhenti makan apabila kebutuhan energi telah 
tercukupi. Kebutuhan energi akan cepat terpenuhi apabila ternak diberikan 
pakan dengan yang berkualitas tinggi, energi tinggi pula. Untuk P3 
penggunaan bungkil sawit terproteksi, juga dihasilkan perbedaan karena pada 
P3 (bungkil sawit terproteksi) adalah bahan pakan tinggi protein sehingga 
dengan konsumsi sedikit kebutuhan protein dalam tubuh sudah dapat 
tercukupi dibandingkan dengan P1 dan P2. Namun pada penelitian ini secara 
statistik kandungan TDN antara 52 – 55 % dan GE antara 90 – 182 Kkal 
hasilnya tidak berbeda nyata, yang berarti TDN dan GE tersebut tidak 
mempengaruhi konsumsi protein. 
 Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber minyak 
nabati (minyak kelapa sawit dan bungkil sawit) dan minyak hewani (minyak 
ikan lemuru) yang mengandung asam lemak tidak jenuh. Asam-asam lemak 
tidak jenuh dapat mempengaruhi konsumsi pakan dengan jalan memacu 
secara biologis pusat pengaturan nafsu makan atau asam-asam lemak tersebut 
dapat menurunkan konsumsi pakan dengan jalan menurunkan palatabilitas. 
Pada penelitian ini didapatkan rerata konsumsi bahan kering, konsumsi bahan 
organik, dan konsumsi protein kasar secara statistik tidak menunjukkan 
perbedaan. Berarti dengan penggunaan minyak kelapa sawit, minyak ikan 
lemuru, dan bungkil sawit terproteksi tidak mempengaruhi tingkat konsumsi 
bahan kering, bahan organik, dan protein kasar.  
 Soebarinoto et al., (1991) menyatakan bahwa tujuan meningkatkan kadar 
lemak dalam ransum ternak ruminansia adalah meningkatkan energi ransum 
dan memodifikasi komposisi asam lemak jaringan tubuh ruminansia. Dalam 
memodifikasi komposisi tersebut diharapkan dapat meningkatkan proporsi 
asam lemak tak jenuh ganda (polyunsaturated fatty acid) pada produk 
ruminansia dan mendorong untuk mengembangkan metode mencegah 
hidrogenasi asam – asam lemak tak jenuh ganda oleh mikrobia rumen 
(protected lipids). Oleh sebab itu, dalam penelitian ini dilakukan saponifikasi 
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pada minyak kelapa sawit dan minyak ikan lemuru dengan mengunakan KOH 
& CaCl2. Dengan metode saponifikasi maka didapatkan ransum yang telah 
berbentuk padat (garam) yang tercampur baik pada bahan pakan yang lain 
sehingga tidak mempengaruhi tingkat konsumsi. Proteksi bungkil kelapa sawit 
dilakukan dengan penyelimutan butiran mikro minyak nabati yang 
mengandung asam lemak tidak jenuh menggunakan tepung protein terlindungi 
formaldehida terbukti dapat meningkatkan jumlah asam lemak tidak jenuh 
yang terdeposisi di dalam jaringan lemak ruminansia (Scott dan Ashes, l993 
cit Wiryawan, et al., 2007). Perlakuan ini mencegah proses biohidrogenasi 
asam lemak tidak jenuh di dalam rumen dan juga meningkatkan jumlah 
konsumsi pakan.  
Terlihat pada gambar 1. antara konsumsi bahan kering dan bahan organik. 
Banyaknya konsumsi bahan kering akan mempengaruhi besarnya nutrien yang 
dikonsumsi, sehingga jika konsumsi bahan organiknya meningkat maka akan 
meningkatkan konsumsi nutrien. Konsumsi bahan kering memiliki korelasi 
positif terhadap konsumsi bahan organiknya yaitu apabila perlakuan tidak 
mempengaruhi bahan kering maka ransum perlakuan tersebut tidak 
mempengaruhi konsumsi bahan organiknya (Kamal, 1994).  
 
B. Kecernaan Bahan Kering, Bahan Organik, dan Protein Kasar 
Rerata kecernaan bahan kering, bahan kering, dan protein kasar sapi 
PO betina berfistula ditunjukan dalam Tabel 5 
Tabel 5 Rerata kecernaan bahan kering, bahan organik, dan protein kasar sapi 
PO betina berfistula ( % ) 
 
Rata – rata Kecernaan 
 Perlakuan  
P1 P2 P3 
Bahan Kering (BK) 54.55 54.00 54.23 
Bahan Organik (BO) 66.09 66.59 64.00 
Protein Kasar (PK) 81.77 80.48 79.73 
 
 Rata-rata kecernaan bahan kering (Kc BK), bahan organik (Kc BO), dan 
protein kasar (Kc PK)  pada perlakuan P1, P2, P3 pada masing-masing adalah 
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Kc BK 54.55; 54.00; 54.23 (%), Kc BO 66.09; 66.59; 64.00 (%), dan Kc PK 
81.77; 80.48; 79.73 (%). Hasil analisis variansi menunjukkan bahwa ketiga 
perlakuan berbeda tidak nyata (P > 0,05). Hal ini dapat diartikan penambahan 
minyak kelapa sawit 5 %, minyak ikan lemuru pada level 5 % dan bungkil 
sawit pada level 10 % yang terproteksi dalam ransum tidak berpengaruh 
terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik, dan protein kasar. Diagram 
rata-rata kecernaan bahan kering, bahan organik, dan protein kasar selama 
penelitian disajikan pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Rerata kecernaan bahan kering bahan organik, dan protein kasar 
sapi PO betina berfistula (%) 
 
 Pada gambar diatas, kecernaan BK untuk pemberian ransum dengan  
mengunakan proteksi minyak kelapa sawit, minyak ikan lemuru, dan bungkil 
sawit tidak mempengaruhi kecernaan bahan kering. Pada penelitian ini rerata 
kecernaan bahan kering pada ransum minyak kelapa sawit terproteksi sebesar 
54.54 % dengan TDN sebesar 52.79 %, untuk P2 (minyak ikan lemuru 
terproteksi) dengan TDN 52.79 % dari penelitian ini didapatkan rata-rata 
kecernaan bahan kering sebesar 54.00 %. Pada tingkat energi yang sama 
dihasilkan kecernaan bahan kering yang berbeda, hal ini disebabkan pada P2 
penggunaan minyak ikan lemuru terproteksi memiliki tingkat palatabilitas 
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yang lebih rendah dibanding P1. Sedangkan untuk bungkil kelapa sawit 
terproteksi pada P3 dengan TDN sebesar 55.39 % rerata kecernaan bahan 
kering sebesar 54.23 %. Wodzicka, et al., (1993) menyatakan bahwa tinggi 
rendahnya kecernaan disebabkan oleh tinggi rendahnya konsumsi dalam hal 
ini adalah konsumsi bahan kering. Ditambahhkan oleh Tillman et al., (1991) 
bahwa salah satu yang mempengaruhi tingkat kecernaan adalah jumlah pakan 
yang dikonsumsi. Pada penelitian ini semua bahan pakan pada masing – 
masing perlakuan  digunakan pakan yang berkualitas baik dengan jumlah 
pemberian pakan sesuai kebutuhan ternak, dijelaskan oleh Anggorodi (1990) 
tingginya kecernaan bahan kering pakan dapat mencerminkan kualitas pakan 
yang baik.  
 Kecernaan protein menurut Tillman et al., 1991 kualitas protein bukan 
hanya ditentukan oleh daya cerna ternak dan banyaknya protein yang 
diabsorbsi. Tetapi juga ditentukan oleh kandungan asam amino essensial yang 
memenuhi untuk pertumbuhan normal.  Di dalam rumen terjadi degradasi 
protein pakan melalui proses deaminasi oleh mikroba rumen sehingga dapat 
menurunkan efisiensi pemanfaatan protein pakan oleh ternak ruminansia, 
terutama protein pakan yang berkualitas baik dan sifatnya mudah terdegradasi 
(Hobson, 1988 cit Wiryawan et al., 2007). Selain proses deaminasi, di dalam 
rumen juga terjadi proses biohidrogenasi terhadap asam lemak tidak jenuh 
pakan, sehingga lemak daging ruminansia mengandung banyak asam lemak 
jenuh. (Jenkins dan Palmquist, 1984 cit Erwanto, 1995). 
Mc Donald et al., (2002) cit Wiryawan et al., (2007) menyatakan bahwa 
penggunaan bahan kimia seperti tanin, formaldehida, glutaraldehida, dan asam 
format dapat melindungi protein pakan dari degradasi mikroba rumen 
sehingga protein atau asam amino yang tersedia di dalam duodenum 
meningkat. Hal ini disebabkan kondisi pasca rumen yang asam menyebabkan 
ikatan protein formaldehida mudah putus sehingga protein dapat dihidrolisis 
oleh enzim saluran pencernaan. Pada penelitian ini diberikan ransum yang 
diproteksi atau saponifikasi. Dalam bahan pakan yang mengandung asam 
lemak yang tinggi yaitu minyak kelapa sawit mengandung asam lemak jenuh 
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50%, asam lemak tidak jenuh tunggal 40% dan asam lemak tidak jenuh ganda 
10%, minyak ikan lemuru banyak mengandung asam tak jenuh utamanya 
asam lemak omega-3 yaitu EPA sebesar 34.57 %, DHA sebesar 27.1 % juga 
mengandung lemak sebesar 6 % dan energi metabolisme sebesar 6500 kkal/kg 
(Lubis, 1993 cit Agustin 2007). Bungkil kelapa sawit yang mengandung 
minyak sebanyak 8 - 10% juga merupakan bahan pakan sumber protein, 
setelah dilakukan proteksi dari ketiga macam bahan tersebut dapat dikatakan 
tidak menganggu metabolisme protein. Dilihat dari Tabel 6. kecernaan 
protein, kecernaan bahan organik, dan kecernaan bahan kering masing – 
masing perlakuan adalah 81.767; 80.475; 79.731 (%), 66.085; 66.585; 63.997 
(%), 54.554; 54.004; 54.230 (%).  Tingginya kecernaan protein dibandingkan 
dengan kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik dan bahan 
kering pada gambar 2. Menurut Tillman et al., (1991) kecernaan bahan 
organik menggambarkan ketersediaan nutrien dari pakan dan menunjukan 
nutrien yang dapat dimanfaatkan oleh seekor ternak. Hal ini berarti bahwa 
pemberian ransum dengan kandungan lemak yang tinggi tidak mempengaruhi 
kecernaan protein, kecernaan bahan organik, dan kecernaan bahan kering. Di 
jelaskan oleh Ali Agus (2008) Semakin jenuh lemak seperti campuran lemak 
hewani dan lemak nabati, tidak mempengaruhi fermentasi rumen.  
 
C. Digestible Nutrient Bahan Kering (DN BO), dan Digestible Nutrient 
Protein Kasar (DN PK) 
Rerata Digestible Nutrient bahan kering, dan Digestible Nutrient 
protein kasar sapi PO betina berfistula ditunjukan dalam Tabel 6 
Tabel 6 Rerata Digestible Nutrient bahan kering, dan Digestible Nutrient 
protein kasar sapi PO betina berfistula (%) 
 
Rata – rata  
 Perlakuan  
P1 P2 P3 
DN BO 61.33 62.06 63.06 
DN PK 10.69 10.34 10.82 
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Rata-rata DN BO, dan DN PK pada perlakuan P1, P2, P3 masing-masing 
61.33; 62.06; 63.06 (%), dan 10.69; 10.34; 10.82. Hasil analisis variansi 
menunjukkan beda tidak nyata (P > 0,05). Hal ini berarti pemberian minyak 
ikan lemuru, minyak kelapa sawit pada level 5% dan bungkil sawit pada level 
10% yang terproteksi tidak berpengaruh terhadap Digestible Nutrient (nutrien 
tercerna) bahan kering dan protein kasar. 
Diagram rata-rata Digestible Nutrient Bahan Kering (DN BO), dan Digestible 




Gambar 3. Rerata Digestible Nutrient Bahan Kering (DN BO), dan Digestible 
Nutrient Protein Kasar (DN PK)  sapi PO betina berfistula (%) 
 
Kamal (1994) menyatakan dengan diketahuinya jumlah nutrien di dalam 
pakan dan jumlah nutrien dalam feses makan dapat diketahui jumlah nutrien 
tercerna (DN) dalam pakan. Pada penelitian ini didapatkan DN BO yang 
berbeda terutama pada P3 (penggunaan bungkil sawit terproteksi), hal ini 
disebabkan karena bungkil sawit merupakan pakan yang memiliki daya cerna 
bahan pakan yang bagus dibandingkan dengan P1 dan P2, kedua perlakuan 
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tersebut mengunakan bahan pakan yang mengandung asam lemak tinggi oleh 
karena itu tingkat palatabilitasnya lebih rendah. DN BO menunjukkan 
kecernaan BO dari BO yang dikonsumsi, sehingga DN dipengaruhi oleh 
kecernaan dalam hal ini kecernaan BO. Pada P3 rerata kecernaan bahan kering 
yang diperoleh 64.00 %, didapatkan DN sebesar 63.06 % berarti tidak semua 
bahan pakan yang telah dicerna, dapat dimanfaatkan oleh ternak, namun ada 
sebagian kecil ada yang terbuang. Nilai nutrien bahan pakan yang dapat 
dimanfaatkan ternak dapat dilihat dari Digestible Nutrient (DN).  
Terlihat pada gambar perbedaan DN PK P1, P2 dan P3 pada penelitian ini, 
hal ini disebabkan karena kandungan protein bahan pakan pada P3 yang paling 
tinggi yaitu 11.88 % dibanding dengan P1 dan P2 dengan kadungan protein 
sama yaitu sebesar 11.57 %. Kualitas dari bahan pakan menentukkan nilai 
nutrien tercerna dalam hal ini protein kasarnya. DN PK berkaitan dengan 
kecernaan PK, namun kecernaan yang tinggi tidak menentukan tingginya DN. 
DN PK menunjukkan persentase kecernaan PK dari PK yang dikonsumsi. 
Namun dari ketiga perlakuan penggunaan minyak kelapa sawit, minyak 
ikan lemuru dan bungkil sawit terproteksi secara statistik hasilnya berbeda 
tidak nyata, sehingga tidak mempengaruhi DN BO, dan DN PK. Hal ini 
menunjukan tidak ada substansi yang dapat menganggu proses pencernaan 
selama pengunaan minyak kelapa sawit, minyak ikan lemuru, dan bungkil 
sawit terproteksi sesuai dengan batas pengunaan,  Jenskin (1993) cit Agustin 
(2007) menjelaskan penambahan minyak ikan lemuru dalam pakan ruminan 
tidak boleh lebih dari 6 – 7% BK ransum karena akan mempengaruhi 









D. pH dan NH3 
Rerata pH dan NH3 jam ke-3 setelah pemberian pakan sapi PO betina 
berfistula ditunjukan dalam Tabel 7 
Tabel 7 Rerata pH dan NH3 (mg/100 ml) jam ke-3 setelah pemberian pakan 
sapi PO betina berfistula  
 
Parameter 
 Perlakuan  
P1 P2 P3 
pH 6.69 6.66 6.52 
NH3 12.03 11.61 9.29 
 
 Rata-rata pH jam ke-3 setelah pemberian pakan pada perlakuan P1, P2, P3 
masing-masing adalah 6.69; 6.66; 6.52. Sedangkan rata – rata NH3 pada ketiga 
perlakuan masing – masing adalah 12.03; 11.61; 9.29 (mg/100 ml). Dari 
analisis variansi didapatkan hasil berbeda tidak nyata (P > 0,05). Hal ini 
berarti pemberian minyak kelapa sawit pada level 5%, minyak ikan lemuru 
5%, dan bungkil sawit pada level 10% yang terproteksi tidak berpengaruh 
terhadap pH dan NH3 rumen. Pada penelitian ini diambil cairan rumen untuk 
diukur pH dan NH3, yang diambil 3 jam setelah pemberian konsentrat.  
Nilai pH pada cairan rumen yang dicapai pada semua ransum perlakuan 
relatif sama P1, P2 dan P3 rerata masing - masing adalah 6.69; 6.66; 6.52, 
berada pada kisaran normal untuk pertumbuhan mikrobia rumen. Menurut 
Kamal (1994) pada keadaan normal pH isi rumen dipertahankan antara 5,5 – 
6,5 yaitu untuk mempertahankan kehidupan mikroorganisme yang tidak tahan 
terhadap pH yang kurang dari 5,5. Saliva bagi ruminansia mempunyai fungsi 
yang penting yaitu untuk menjaga pH isi rumen, sebab asam yang terjadi 
selama proses fermentasi akan dapat menurunkan pH cairan rumen sampai 
menjadi 2.5 – 3. Ditambahkan oleh Erdman (1988) cit Erwanto (1995) bahwa 
kisaran pH cairan rumen yang ideal untuk pencernaan selulosa adalah 6.4 – 
6.8. Untuk pH rumen yang lebih kecil daripada 6.2 maka kecernaan serat 
mulai akan terganggu. Nilai pH cairan rumen yang ideal dapat dicapai karena 
pada ransum perlakuan memiliki kandungan serat kasar yang tinggi berkisar    
masing – masing P1, P2, P3 adalah 16.45, 16.45, 19.69 % (Tabel 3). Berarti 
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dari ketiga perlakuan yaitu penggunaan minyak kelapa sawit, minyak ikan 
lemuru, dan bungkil sawit terproteksi tidak berpengaruh tehadap fermentasi 
mikrobia didalam rumen. 
 Amonia (NH3) adalah sumber nitrogen yang utama dan sangat penting 
untuk sintesis mikrobia rumen. Konsentrasi amonia di dalam rumen 
merupakan suatu besaran penting untuk dikendalikan karena sangat 
menentukan optimasi pertumbuhan mikrobia rumen. Pada penelitian ini 
dengan pengguaan ransum minyak kelapa sawit, minyak ikan lemuru dan 
bungkil sawit terproteksi diperoleh hasil rata – rata konsentrasi NH3 adalah 
12.03; 11.61; 9.29 (mg/100 ml) pada Tabel 7. Setara dengan masing – masing 
7.08; 6.83; 5.46 mM. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Satter dan 
Slyter (1974) cit Erwanto (1995) memperlihatkan bahwa produksi protein 
mikrobia rumen mencapai laju yang maksimum pada konsentrasi amonia 5 
mg% atau setara dengan 3.57 mM. Peningkatan konsentrasi amonia tidak 
berpengaruh terhadap produksi protein mikrobia. Menurut Mehrez et al., 
(1977) cit Erwanto (1995) konsentrasi amonia yang lebih tinggi diperlukan 
untuk memaksimumkan laju fermentasi yaitu sebesar 23.5 mg% atau setara 
dengan 16.78 mM. Amonia sering menjadi faktor pembatas utama bagi 
pertumbuhan mikrobia rumen. Pada penelitian ini kansentrasi amonia berkisar 
antara 9 – 12 (mg/100 ml) pada Tabel 7. Setara dengan 5 – 7 mM. Hal ini 
berarti semua ransum perlakuan yang digunakan mampu menyediakan amonia 
cairan rumen dalam kadar yang cukup untuk pertumbuhan mikrobia rumen, 
dijelaskan oleh Satter dan Slyter (1974) cit Erwanto (1995) apabila kadar 
amonia medium kurang dari 3.57 mM pertumbuhan mikrobia akan terhambat. 
Dalam penelitian ini bungkil sawit adalah pakan yang mengandung 
minyak nabati tetapi juga merupakan pakan dengan sumber protein yang 
tinggi sebesar 11.88 % (Tabel 3) dengan dilakukannya proteksi pada ransum 
perlakuan didapatkan konsumsi protein kasar sebesar 818.15 gram/ekor/hari 
dengan konsentrasi NH3 sebesar 9.29 mg/100 ml (setara dengan 5.46 mM). 
Hal ini menunjukan pakan yang mengandung protein tersebut dalam hal ini 
adalah bungkil sawit terproteksi, proteinnya lolos dari degradasi rumen yang 
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mengakibatkan konsentrasi NH3 yang diperoleh lebih rendah dibandingkan 
dengan ransum perlakuan minyak kelapa sawit dan minyak ikan lemuru 
terproteksi, walaupun secara statistik tidak berbeda nyata.  
Protein yang tahan terhadap degradasi mikrobia rumen, akan langsung 
masuk kedalam abomasum dan usus halus. Namun pakan protein yang tidak 
tahan terhadap degradasi, di dalam rumen akan mengalami hidrolisis menjadi 
peptida oleh enzim proteolisis yang dihasilkan mikrobia. Sebagian peptida 
digunakan untuk membentuk protein tubuh mikrobia, dan sebagian 
dihidrolisis menjadi asam amino. Lebih kurang 82 % mikrobia rumen akan 
merombak asam amino menjadi amonia untuk selanjutnya digunakan 
menyusun protein tubuh (Soebarinoto et al., 1991). Konsentrasi NH3 akan 
lebih tinggi apabila ternak diberikan pakan tinggi protein namun tidak tahan 
degradasi rumen. Biosintesis protein mikrobia mencapai puncaknya pada 
konsentrasi amonia dalam cairan rumen sekitar 10 mg%. Kelebihan produksi 
NH3 sampai mencapai konsentrasi 98.3 mg% tidak lagi merangsang 
pertumbuhan mikrobia, tetapi akan diserap rumen dan akhirnya diekskrekan 
dalam urine (Soebarinoto et al., 1991). 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah pengunaan 
minyak ikan lemuru pada level 5 %, minyak kelapa sawit pada level 5 %, dan 
bungkil sawit pada level 10 %, terproteksi mempunyai kemampuan 
menyediakan nutrien yang sama sehingga tidak menurunkan kecernaan bahan 
kering, bahan organik, protein, pH dan NH3 cairan rumen.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penggunaan minyak 
nabati (minyak kelapa sawit, bungkil sawit) dan minyak hewani (minyak ikan 
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lemuru) dalam ransum dengan level yang berbeda terhadap kandungan asam 
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